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Abstrak  
Notulensi rapat merupakan catatan penting tentang perjalanan suatu kegiatan baik itu rapat, seminar, kuliah umum, 

forum diskusi, atau sidang yang dimulai dari awal sampai dengan akhir. Pada umumnya notulensi rapat di tulis 

oleh seorang notulis yang nantinya akan melaporkan hasil rapat kepada ketua rapat dengan tujuan untuk 

memberikan keputusan dari proses rapat yang berjalan. Keputusan yang disampaikan ketua akan dipertanggung 

jawabkan pada seluruh anggota maupun peserta rapat yang hadir maupun yang tidak hadir. Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) kota Pontianak sebelumnya selalu mendapatkan masalah terkait 

manajemen notulensi rapat yang tidak dikelola dengan baik. Setiap kali melaksanakan rapat proses berjalannya 

rapat selalu tidak terdokumentasi dengan baik fatalnya adalah data notulensi rapat selalu saja tidak tersimpan 

sehingga sewaktu-waktu pimpinan meminta dokumentasi rapat yang telah berlangsung staf tidak memiliki data 

lengkap dari proses kegiatan rapat yang telah berlangsung. Oleh sebab itu dirancanglah sebuah aplikasi manajemen 

notulensi rapat di lingkungan BAPPEDA kota Pontianak yang sudah digunakan, dengan tujuan dapat 

medokumentasikan hasil rapat secara sistematis dan praktis di sebuah sistem dan tersimpan secara baik apabila 

diperlukan. Namun aplikasi yang sudah berjalan dilakukan pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT) 

untuk menguji kelayakan. Hasil pengujian aplikasi yang dilakukan mendapatkan hasil 93% untuk operator bidang, 

91,43% untuk operator ruangan, 90,90% untuk pegawai dan 90% untuk notulen. Hal ini menunjukkan bahwa 

Aplikasi yang telah dibangun sesuai dengan yang diperlukan. 

Kata Kunci: Pengujian, UAT, Notulensi, BAPPEDA, Pontianak 

 

Abstract 
Meeting minutes are an important record of the course of an activity, be it a meeting, seminar, public lecture, 

discussion forum, or trial from start to finish. In general, meeting minutes are written by a note taker who will later 

report the results of the meeting to the meeting chairman with the aim of providing decisions regarding the ongoing 

meeting process. The decisions conveyed by the chairman will be accountable to all members and meeting 

participants who are present or not present. Previously, the Pontianak City Regional Planning and Development 

Agency (BAPPEDA) always had problems related to the management of meeting minutes which were not 

managed properly. Every time a meeting is held, the process of the meeting is always not properly documented. 

The fatal thing is that the meeting minutes data is always not saved, so that whenever the leadership asks for 

documentation of meetings that have taken place, the staff does not have complete data from the process of meeting 

activities that have taken place. Therefore, a meeting minutes management application was designed within the 

Pontianak City BAPPEDA environment which has been used, with the aim of documenting meeting results 

systematically and practically in a system and storing them properly if needed. However, applications that are 

already running are tested using User Acceptance Test (UAT) to test feasibility. The results of the application 

testing carried out obtained results of 93% for field operators, 91.43% for room operators, 90.90% for employees 

and 90% for note takers. This shows that the application that has been built is as required. 
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1. PENDAHULUAN 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kota Pontianak adalah lembaga teknis 

daerah dibidang penelitian dan perencanaan 

pembangunan daerah yang dipimpin oleh seorang 

kepala badan yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 

Tugasnya sebagai bidang penelitian dan 

perencanaan pembangunan daerah membuat 

Bappeda Kota Pontianak sering mengadakan 

pertemuan rapat untuk mencapai tujuan 

sebagaimana yang telah dikehendaki oleh master 

plan [1]. Terdapat dua jenis pertemuan rapat pada 

Bappeda Kota Pontianak yaitu rapat umum dan rapat 

bidang.  

 

BAPPEDA Kota Pontianak terus mencoba 

berinovasi menyesuaikan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi [2]. Maka ditahun 2023 

dirancanglah sebuah aplikasi berbasis web untuk 

manajemen notulensi rapat yang dapat membantu 

pengelolaan rapat, dan notulensi pertemuan rapat 

secara digital [3]. Melalui aplikasi ini, informasi 

ketersediaan ruangan rapat dan pemesanan ruangan 

dapat dilakukan secara online dari berbagai 

perangkat seperti komputer, laptop, dan ponsel 

pintar [4]. Hal ini mengurangi risiko kesalahan 

dalam pengelolaan rapat secara konvensional dan 

dapat mempercepat pencarian informasi data rapat 

yang dibutuhkan ketika informasi pertemuan rapat 

suatu saat diperlukan untuk menyelesaikan 

masalahyang ada. 

 

Sejatinya aplikasi yang telah dibangun dan 

digunakan di BAPPEDA kota pontinak harus 

melalui proses pengujian agar kelayakan 

penggunaan aplikasi menjadi semakin baik. 

Berdarsarkan pada metode pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode waterfall [5]. Pada metode waterfall 

akan menggambarkan pendekatan yang sistematis 

dan berurutan pada pengembangan perangkat lunak 

sehingga meminimalisir kesalahan yang mungkin 

akan terjadi, dimulai dengan tahapan Requirement 

Analysis, Design System, Implementation, Testing, 

Maintenance [6]–[8].  

 

Fokus dari penelitian ini adalah pada tahap 

pengujian aplikasi notulensi rapat di BAPPEDA kota 

Pontianak dengan memastikan kelayakan aplikasi 

digunakan. Tahapan pengujian menggunakan user 

acceptance test (UAT). Pengujian UAT atau Uji 

Penerimaan Pengguna adalah suatu proses pengujian 

oleh pengguna yang dimaksudkan untuk 

menghasilkan dokumen yang dijadikan bukti bahwa 

software yang telah dikembangkan telah dapat 

diterima oleh pengguna, apabila hasil pengujian 

(testing) sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan 

dari pengguna [9], [10]. User Acceptance Testing 

merupakan pengujian yang dilakukan oleh end-user 

dimana user tersebut adalah staff/pegawai 

perusahaan yang langsung berinteraksi dengan 

sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang 

ada telah berjalan sesuai dengan 

kebutuhan/fungsinya [11], [12]. 

 

Oleh karena iu merujuk kepada pengetian diatas, 

dapat dikatakan bahwa UAT merupakan penilaian 

yang dilakukan oleh pengguna di dalam sistem 

tuntuk memastikan fungsi-fungsi yang ada pada 

sistem telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Proses dalam UAT adalah 

pemeriksaan dan pengujian terhadap hasil 

pekerjaan[13]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang dilakukan maupun 

kerangka kerja pengujian yang dilakukan dapat 

dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Pengujian 

Gambar 1 diatas merupakan kerangka kerja 

pengujian yang dilakukan dimulai dari menentukan 

aspek-aspek pengujian ataupun penilaian. Kemudian 

menyusun pertanyaan dan menentukan siapa penilai 

dari pertanyaan tersebut. Tahapan ketiga adalah 

menghitung bobot penilaian dari masing-masing 

pengguna dan terkahir mearik sebuah kesimpulan 

untuk menjadi sebuah keputusan hasil pengujian. 

 

2.1 Menentukan Aspek Penilaian 

Pada tahap ini akan ditentukan tiga aspek penilaian 

yaitu rekayasa perangkat lunak, fungsionalitas, dan 

komunikasi visual [14]. Aspek rekayasa perangkat 

lunak untuk menilai kualitas dari aplikasi seperti 

kemudahan, kelancaran, kenyamanan dalam 

pengoperasian aplikasi, kelengkapan informasi pada 

aplikasi. 

Aspek fungsionalitas untuk menilai kinerja dari 

semua layanan yang ada pada aplikasi seperti fitur-
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fitur yang ada pada setiap pengguna aplikasi apakah 

sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan dari masing-masing pengguna aplikasi. 

Aspek komunikasi visual untuk menilai tampilan 

dari aplikasi seperti komposisi warna pada tampilan 

aplikasi, konsistensi disetiap menu aplikasi, dan 

kemudahan memahami data yang ditampilkan pada 

aplikasi. Rentang penilaian yaitu 1 – 5 dimana 1 

adalah angka terendah dan 5 adalah angka tertinggi. 

Berikut adalah maksud dari rentang angka penilaian 

yang akan diberikan [15]. 

a. 1 = Sangat Buruk 

b. 2 = Buruk 

c. 3 = Standar 

d. 4 = Baik 

e. 5 = Sangat Baik 

 

2.2 Meyusun Pertanyaan 

Setelah menentukan aspek-aspek penilaian maka 

disusunlah beberapa pertanyaan yang relevan 

dengan ketiga aspek yang telah ditentukan 

sebelumnya sebagai contoh tabel-tabel dibawah ini.  

Tabel 1. Tabel UAT untuk operator bidang 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

     

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

     

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

     

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

     

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

     

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan rapat 

     

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pengelolaan data 

rapat 

     

Aspek Komunikasi Visual 

8 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

     

9 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

     

10 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

     

11 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

     

12 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

     

 

Tabel 1 diatas merupakan pertanyaan berdasarkan 3 

aspek penilian untuk aktor operator bidang pada 

aplikasi.  

 

Tabel 2. Tabel UAT untuk operator ruangan 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

     

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

     

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

     

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

     

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

     

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan rapat 

     

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pengelolaan data 

rapat 

     

8 Kinerja aplikasi saat 

menampilkan jadwal ruangan 

     

9 Kinerja aplikasi saat 

melakukan aksi untuk 

merespon 

peminjaman ruangan 

     

Aspek Komunikasi Visual 

10 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

     

11 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

     

12 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

     



37 Fauzan Asrin1 

Jurnal Jaringan Sistem Informasi Robotik (JSR) Vol . 8 No. 1 (2024) 34 – 41 

 

13 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

     

14 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

     

 

Tabel 2 diatas merupakan pertanyaan berdasarkan 3 

aspek penilian untuk aktor operator ruangan pada 

aplikasi. 

 

Tabel 3. Tabel UAT untuk notulen 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

     

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

     

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

     

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

     

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

     

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan 

catatan hasil rapat 

     

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan perubahan catatan 

hasil rapat 

     

8 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan 

dokumentasi foto rapat 

     

9 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pencetakan laporan 

rapat 

     

Aspek Komunikasi Visual 

10 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

     

11 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

     

12 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

     

13 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

     

14 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

     

 

Tabel 3 diatas merupakan pertanyaan berdasarkan 3 

aspek penilian untuk aktor notulen pada aplikasi. 

 

 

Tabel 4. Tabel UAT untuk pengguna 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

     

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

     

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

     

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

     

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

     

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan presensi rapat 

     

Aspek Komunikasi Visual 

7 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

     

8 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

     

9 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

     

10 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

     

11 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

     

 

Tabel 4 diatas merupakan pertanyaan berdasarkan 3 

aspek penilian untuk aktor pengguna bidang pada 

aplikasi. 

 

2.3 Menghitung Bobot Penilaian 

Jawaban atas UAT yang diberikan kepada setiap 

pengguna aplikasi akan dihitung bobotnya untuk 
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menghasilkan persentase dengan informasi sebagai 

berikut  [9]: 

a. 1 – 30% berarti aplikasi belum sesuai 

dengan yang diharapkan 

b. 40 – 70% berarti aplikasi sudah cukup baik 

dan memuaskan 

c. 80 – 100% berarti aplikasi sangat 

memuaskan dan sesuai harapan 

prosentase masing - masing jawaban dapat 

dicari dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut [16]: 

𝑃
𝑓

𝑛
𝑥 100%                                  (1) 

Keterangan: 

P = Presentase 

f = Frekuensi jwaban 

n = Jumlah responden 

 

2.4 Menarik Kesimpulan 

ini merupakan tahapan akhir dari seluruh proses 

pengujian. Hasil dari UAT akan digabungkan 

menjadi satu kesatuan persantese kelayakan 

penggunaan sebuah aplikasi dan dilakukan 

penarikan kesimpulan yang merupakan sebuah 

keputusan kelayakan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner dikelompokkan menjadi 3 aspek yaitu 

aspek rekayasa perangkat lunak untuk menilai 

kualitas dari aplikasi, aspek fungsionalitas untuk 

menilai kinerja dari semua layanan yang ada pada 

aplikasi, dan aspek komunikasi visual untuk menilai 

tampilan dari aplikasi. UAT akan diisi oleh 

responden pada masing-masing pengguna aplikasi 

dengan memberi tanggapan terhadap aplikasi yang 

telah dibuat. Hasil dari tanggapan setiap responden 

dapat dilihat pada tabel hasil UAT berdasarkan level 

pengguna aplikasi. Berikut tabel-tabel penilaian dari 

beberapa pengguna. 

Tabel 5. Hasil UAT untuk operator bidang 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

    
1 

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

    1 

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

   1  

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

    
1 

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

    1 

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan rapat 

    1 

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pengelolaan data 

rapat 

    1 

Aspek Komunikasi Visual 

8 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

    1 

9 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

   1  

10 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

   1  

11 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

   1  

12 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

    
1 

Jumlah 0 0 0 4 8 

Total Bobot 0 0 0 1

6 

4

0 

 

Berdasarkan hasil UAT operator bidang pada tabel 5 

diatas  dapat diketahui informasi sebagai berikut: 

1. Responden operator bidang memiliki bobot 56 

dari jumlah bobot total 60 sehingga memiliki 

persentase (56/60) x 100% = 93,33% 

2. Pilihan sangat baik (5) yang dipilih responden 

pengguna admin berjumlah 40 dan memiliki 

persentase (40/60) x 100% = 66,67%  

Tabel 6. Hasil UAT untuk operator ruangan 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

   1  

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

   1  
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3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

    1 

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

    1 

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

    1 

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan rapat 

    1 

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pengelolaan data 

rapat 

   1  

8 Kinerja aplikasi saat 

menampilkan jadwal ruangan 

    1 

9 Kinerja aplikasi saat 

melakukan aksi untuk 

merespon 

peminjaman ruangan 

  1   

Aspek Komunikasi Visual 

10 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

    1 

11 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

    1 

12 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

   1  

13 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

    1 

14 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

    1 

Jumlah 0 0 1 4 9 

Total Bobot 0 0 3 1

6 

4

5 

 

Berdasarkan hasil UAT operator ruangan pada tabel 

5 diatas dapat diketahui informasi sebagai berikut: 

1. Responden operator ruangan memiliki bobot 

64 dari jumlah bobot total 70 sehingga 

memiliki persentase (64/70) x 100% = 91,43% 

2. Pilihan sangat baik (5) yang dipilih responden 

pengguna admin berjumlah 45 dan memiliki 

persentase (45/70) x 100% = 64,29% 

 

 

 

 

Tabel 7. Hasil UAT untuk notulen 

No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

   1  

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

   1  

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

   1  

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

   1  

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

    1 

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan 

catatan hasil rapat 

    1 

7 Kinerja aplikasi saat 

melakukan perubahan catatan 

hasil rapat 

    1 

8 Kinerja aplikasi saat 

melakukan penambahan 

dokumentasi foto rapat 

    1 

9 Kinerja aplikasi saat 

melakukan pencetakan laporan 

rapat 

    1 

Aspek Komunikasi Visual 

10 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

   1  

11 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

   1  

12 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

    1 

13 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

   1  

14 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

    1 

Jumlah 0 0 0 7 7 

Total Bobot 0 0 0 2

8 

3

5 

 

Berdasarkan hasil UAT notulen pada tabel 7 daiatas 

dapat diketahui informasi sebagai berikut: 
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1. Responden notulen memiliki bobot 63 dari 

jumlah bobot total 70 sehingga memiliki 

persentase (63/70) x 100% = 90% 

2. Pilihan sangat baik (5) yang dipilih responden 

pengguna admin berjumlah 35 dan memiliki 

persentase (35/70) x 100% = 50% 

 

 

 

Tabel 8. Hasil UAT untuk pengguna 
No Keterangan Nilai 

Tanggapan 

1 2 3 4 5 

Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1 Kemudahan mengakses semua 

menu yang ada pada aplikasi 

   1 1 

2 Kelancaran dalam 

menggunakan aplikasi 

    2 

3 Kenyamanan dalam 

menggunakan aplikasi 

   1 1 

4 Kesesuaian aplikasi dengan 

yang diharapkan oleh operator 

bidang 

    2 

5 Kelengkapan informasi yang 

diberikan 

  1 1  

Aspek Fungsionalitas 

6 Kinerja aplikasi saat 

melakukan presensi rapat 

    2 

Aspek Komunikasi Visual 

7 Tampilan aplikasi yang 

disajikan 

   1 1 

8 Kemudahan untuk membaca 

tulisan 

   1 1 

9 Komposisi warna pada 

tampilan aplikasi 

   1 1 

10 Konsistensi tampilan layar 

untuk setiap menu 

   1 1 

11 Kemudahan memahami data 

yang ditampilkan pada aplikasi 

   1 1 

Jumlah 0 0 1 8 1

3 

Totol Bobot 0 0 3 3

2 

6

5 

 

Berdasarkan hasil UAT pegawai/pengguna pada 

tabel 8 diatas dapat diketahui informasi sebagai 

berikut: 

1. Responden pegawai memiliki bobot 100 dari 

jumlah bobot total 110 sehingga memiliki 

persentase (100/110) x 100% = 90,90% 

2. Pilihan sangat baik (5) yang dipilih responden 

pengguna admin berjumlah 65 dan memiliki 

persentase (65/110) x 100% = 59,09% 

3.1 Analisis Hasil Pengujian 

Pengujian UAT merupakan pengujian untuk 

mengetahui tingkat kepuasan terhadap aplikasi 

yang telah dibuat dari pengguna aplikasi. 

Berdasarkan hasil UAT yang dilakukan maka dapat 

diketahui informasi sebagai berikut: 

a. Responden operator bidang memiliki bobot 

penilaian yaitu 93% 

b. Responden operator ruangan memiliki bobot 

penilaian yaitu 91,43% 

c. Responden pegawai memiliki bobot penilaian 

yaitu 90,90% 

d. Responden notulen memiliki bobot penilaian 

yaitu 90% 

Jika dihitung rerata a+b+c+d maka didapatlah hasil 

sebagai berikut: 

((a=93%)+(b=91,43%)+(c=90,90%)+(d=90%))/4=

91,33%. 

Hasil kelayakan aplikasi dihitung keseluruhan 

respondena adalah 91,33%. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan yang telah dibuat dari hasil 

pengujian UAT pada setiap responden bahwa 

aplikasi dapat disimpulkan rata-rata tingkat 

kepuasan terhadap aplikasi adalah 91,33%. Hasil 

persentase ini terkategori aplikasi sangat 

memuaskan dan sesuai harapan. Sehingga aplikasi 

notulensi rapat BAPPEDA kota Pontianak dapat 

digunakan dan dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan selanjutnya. 
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